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Abstrak 

Bank Muamalat Indonesia salah satu bank syariah pertama di Indonesia. Bank Muamalat 

Indonesia dihadapkan pada permasalahan kekurangan modal, pada tahun 2017 CAR menurun 

menjadi 11,58% dan tidak memenuhi persyaratan Basel III yang menetapkan CAR minimal 

12% untuk mengantisipasi risiko. Pada tahun 2019 FDR meningkat sebesar 73,51%, 

peningkatan FDR berdampak negatif terhadap profitabilitas yang mengalami penurunan 

sebesar 73,18%. BOPO pada tahun 2017-2021 dianggap tidak sehat karena melebihi ketentuan 

bank Indonesia seharusnya tidak melebihi 80% dan NOM seharusnya memiliki batas maksimal 

5%. Oleh karena itu untuk membenahi permasalahan yang terjadi diperlukan strategi dan upaya 

yang selektif untuk meningkatkan ROA kearah yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio, Net Operating Margin, Financing Deposit 

Ratio, dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional secara parsial dan secara simultan dan 

besarnya pengaruh dari keempat variabel tersebut terhadap terhadap Return On Asset pada 

Bank Muamalat Indonesia. 

Kata Kunci: CAR, NOM, FDR, BOPO, ROA 

Abstract 

Bank Muamalat Indonesia is one of the first sharia banks in Indonesia. Bank Muamalat 

Indonesia faces the problem of a capital deficiency, as in 2017 the CAR decreased to 11.58%, 

failing to meet the Basel III requirement of a minimum CAR of 12% to anticipateS risks. In 

2019, the FDR increased by 73.51%, and this increase in FDR negatively impacted 

profitability, which decreased by 73.18%. The BOPO from 2017 to 2021 was considered 

unhealthy as it exceeded the provisions set by Bank Indonesia, which should not exceed 80%, 

and the NOM should have a maximum limit of 5%. Therefore, to address these issues, selective 

strategies and efforts are needed to improve ROA in a better direction. This study aims to 

determine the partial and simultaneous effects of the Capital Adequacy Ratio, Net Operating 

Margin, Financing Deposit Ratio, and Operational Costs on Operational Income, as well as 

the magnitude of the influence of these four variables. 
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PENDAHULUAN 

Industri perbankan memainkan peran 

kunci dalam perekonomian suatu negara, 

terutama dalam hal pembiayaan. Bank 

syariah menyediakan berbagai kemudahan 

untuk layanan investasi, perdagangan, dan 

tabungan kepada nasabahnya. Bank 

bertujuan untuk meraih keuntungan 

maksimal melalui kegiatan operasionalnya. 

Keuntungan tersebut sangat penting agar 

bank syariah dapat beroperasi secara 

efektif.(Zaini, Vitaloka, and Shuib 2023) 

Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah mengatur bahwa 

bank syariah adalah lembaga keuangan yang 

menjalankan operasinya sesuai dengan 

prinsip syariah. 

Pada tanggal 1 November 1991, BMI 

didirikan dengan akumulasi pembelian 

saham mencapai Rp. 84 milyar. Perusahaan 

ini memulai operasinya pada 1 Maret 1992 

dengan modal awal sebesar Rp. 

106.126.382.000. Hingga September 1999, 

BMI telah memiliki jaringan outlet yang 

tersebar di seluruh Indonesia.(Rafiqi and 

Chamilia 2023) 

Muamalat Indonesia salah satu bank 

syariah pertama di Indonesia, telah 

menghadapi masalah kekurangan modal 

sejak 2015. Pada tahun 2017, rasio 

kecukupan modal (CAR) menurun menjadi 

11,58%. Meskipun masih berada dalam 

batas aman, angka tersebut belum 

memenuhi persyaratan Basel III yang 

menetapkan CAR minimal 12% untuk 

mengantisipasi risiko. 

Pada tahun 2019, Bank Muamalat 

Indonesia menghadapi masalah terkait 

dengan peningkatan FDR (Financing to 

Deposit Ratio) sebesar 73,51% pada tahun 

sebelumnya. Peningkatan FDR ini justru 

berdampak negatif terhadap profitabilitas 

bank, yang mengalami penurunan menjadi 

73,18%. Sebagai indikator likuiditas bank, 

FDR seharusnya dapat meningkatkan 

profitabilitas jika rasio tersebut 

meningkat, karena FDR mencerminkan 

kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek dan 

menunjukkan tingginya pembiayaan yang 

dapat meningkatkan pendapatan. Namun, 

peningkatan FDR juga bisa menurunkan 

kepercayaan mitra usaha, yang pada 

akhirnya mempengaruhi laba yang 

diperoleh Bank Muamalat 

Indonesia.(Setyarini, Fasa, and Suharto 

2021) 

rasional (BOPO) menurut ketentuan 

Bank Indonesia seharusnya tidak melebihi 

80%, karena jika BOPO melebihi angka 

tersebut, berarti pembiayaan Bank 

Muamalat Indonesia antara tahun 2017 
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hingga 2021 dianggap tidak sehat. Pada 

triwulan keempat tahun 2021, BOPO Bank 

Muamalat tercatat sebesar 99,29%. Selain 

itu, kredit macet yang tercermin dalam Net 

Operating Margin (NOM) seharusnya 

memiliki batas maksimal 5%. Jika bank 

melampaui batas tersebut, berarti bank tidak 

mengelola dana aktiva produktif dengan 

baik.(Permana and Musthofa 2023) 

ROA Bank Muamalat Indonesia 

(BMI) tercatat kurang dari 0,50% dan terus 

mengalami penurunan selama delapan tahun 

terakhir. Pada tahun 2020, ROA BMI berada 

pada angka terendah di antara bank syariah 

swasta lainnya, yakni hanya 0,03%. 

Sementara itu, berdasarkan ketentuan 

SEBINo. 9/24/DPbs tahun 2007, tingkat 

ROA yang dianggap baik berkisar antara 

1,25% hingga 1,5%.(Zikri et al. 2023) 

Pada semester I 2023, PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk berhasil 

mencatatkan total aset sebesar Rp63,9 

triliun, yang tumbuh 6,7% dibandingkan 

tahun sebelumnya (year on year/yoy). Indra 

menekankan bahwa kinerja positif ini 

berhasil meningkatkan profitabilitas Bank 

Muamalat. Pada 30 Juni 2023, laba sebelum 

pajak tercatat sebesar Rp40,9 miliar, yang 

mengalami kenaikan sebesar 52,1% 

(yoy).(Bank Muamalat 2023, n.d.)  

Profitabilitas merupakan 

kemampuan suatu perusahaan atau bank 

dalam                  menghasilkan laba selama 

periode tertentu. Hal ini juga menjadi daya 

tarik utama bagi pemegang saham, karena 

laba yang dihasilkan merupakan hasil dari 

investasi mereka dalam perusahaan. Salah 

satu rasio yang digunakan untuk 

mengukur profitabilitas adalah return on 

assets (ROA). 

Beberapa rasio yang memengaruhi 

Return on Assets (ROA) antara lain: rasio 

kecukupan modal (Capital Adequacy 

Ratio/CAR), margin operasional bersih 

(Net Operating Margin/NOM), rasio 

pembiayaan terhadap simpanan 

(Financing to Deposit Ratio/FDR), biaya 

operasional terhadap pendapatan 

operasional (Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional/BOPO). 

Dijelaskan mengenai indikator-indikator 

kinerja keuangan Bank Muamalat dari 

tahun 2015 hingga 2023, termasuk rasio 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Net 

Operating Margin (NOM), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO), Return 

on Assets (ROA).(Zikri et al. 2023).  
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KAJIAN LITERATUR 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR merupakan kecukupan modal 

untuk menangkal kemungkinan timbulnya 

resiko sebagai akibat dari penempatan dana 

pada aktiva pendapatan. CAR sering disebut 

dengan istilah rasio kecukupan modal bank 

yaitu bagaimana sebuah perbankan mampu 

membiayai aktivitas kegiatannya dengan 

kepemilikan modal yang 

dimilikinya.(Hutabarat 2020) 

Net Operating Margin (NOM) 

Net Operating Margin (NOM) yaitu 

salah satu instrumen yang di fungsikan guna 

melihat serta menganalisis rasio dari 

keahlian bank tentang cara mengelolah dana 

aktiva guna memperoleh profit yang besar. 

Untuk itu, Net Operating Margin (NOM) 

berdasarkan Regulasi dari bank indonesia 

ialah > 6%, jika bank dalam memiliki rasio 

Net operating Margin melebihi dari angkat 

6% maka pembiayaan bermasalah bank 

tersebut kecil namun jika sebaliknya berarti 

potensi bank mengalami pembiayaan sangat 

besar. Net Operating Margin (NOM) juga 

dapat dikatakan sebagai keahlian 

pengelolaan yang dimiliki bank guna 

melihat profit dari dana aktiva.(Permana and 

Musthofa 2023) 

 

 

Financing to Deposit Ratio (FDR) 

FDR merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur proporsi 

pembiayaan yang diberikan oleh bank 

terhadap jumlah dana yang diterima dari 

masyarakat dan modal sendiri yang 

digunakan.(Sumadi and Romdhoni 2020) 

FDR juga berfungsi sebagai alat ukur yang 

menunjukkan besarnya pengembangan 

pembiayaan yang dilakukan bank. FDR 

dapat dikatakan ideal apabila memiliki 

rasio 80%-110%. (Astuti 2022) 

Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

Menurut Surat Edaran Bank 

Indonesia Nomor 13/30/DPNP, Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) adalah rasio yang 

menghitung perbandingan antara total 

biaya operasional dengan total pendapatan 

operasional. Rasio ini mencerminkan 

tingkat efisiensi perbankan 

syariah.(Moorcy, Sukimin, and Juwari 

2020) 

Return on asset (ROA) 

Return on asset digunakan dalam 

mengukur kemammpuan perusahaan atas 

keseluruhan dana yang ditanamkan dalam 

aktivitas yang digunakan untuk aktivitas 

operasi perusahaan dengan tujuan 
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menghasilkan laba melalui pemanfaatan 

aktiva yang dimiliki.(Muchtar 2021) 

Pengaruh CAR terhadap ROA 

CAR adalah rasio yang 

mengindikasikan kemampuan sebuah bank 

untuk mempertahankan modal yang cukup, 

serta mencerminkan hasil laba yang 

diperoleh oleh perusahaan. Semakin tinggi 

nilai CAR, semakin besar kesempatan bagi 

bank untuk mencapai laba yang tinggi. 

Dengan modal yang memadai, bank juga 

memiliki fleksibilitas untuk mengalokasikan 

dananya ke dalam investasi yang 

menguntungkan.(Subekti and Wardana 

2022) H1: CAR memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ROA 

Pengaruh NOM terhadap ROA 

Net Operating Margin (NOM) 

merupakan salah satu indikator profitabilitas 

yang penting bagi bank syariah. NOM 

digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

bank dalam menghasilkan keuntungan dari 

aktiva produktif yang dimilikinya. Semakin 

tinggi NOM, semakin besar pula tingkat 

bagi hasil yang dapat diperoleh, yang pada 

gilirannya meningkatkan kemampuan 

pemilik modal untuk mengalokasikan dana 

ke sektor-sektor produktif.(Zikri et al. 2023) 

H2: NOM memiliki pengaruh signifikan 

terhadap ROA 

Pengaruh FDR terhadap ROA 

       FDR adalah rasio yang 

menggambarkan efisiensi bank dalam 

menyalurkan dananya, yang pada 

gilirannya mempengaruhi profitabilitas 

bank. Jika FDR meningkat, ROA juga 

cenderung meningkat. FDR dihitung 

dengan membandingkan total pembiayaan 

yang disalurkan (lending) dengan dana 

yang dihimpun dari masyarakat atau 

instansi (funding), yang dapat berupa 

tabungan, deposito, dan giro.(Moorcy, 

Sukimin, and Juwari 2020) H3: FDR 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

ROA  

Pengaruh BOPO terhadap ROA 

Biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional (BOPO) adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur 

efisiensi bank dalam mengelola biaya 

operasionalnya terhadap pendapatan 

operasional yang dihasilkan. Semakin 

kecil nilai rasio BOPO, semakin efisien 

bank mengelola biaya operasionalnya 

untuk meningkatkan 

profitabilitas.(Maulana, Dwita, and 

Helmayunita 2021)  

H4: BOPO memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ROA. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan studi 

kuantitatif yang menggunakan pendekatan 

deskriptif untuk menganalisis data. sampel 

dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan triwulanan PT. Bank Muamalat 

Indonesia untuk periode 2015-2023. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Data 

Uji asumsi klasik 

a. Uji normalitas 

Tabel 1.1 Hasil Uji Normalitas One-

Sample Kologrov-Smirnov Tes. 

 

Sumber: data diolah 2024 

Nilai K-S yang besar adalah 0,594 

dengan tingkat signifikansi 0,872 yang lebih 

besar dari α=0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data mengikuti 

distribusi normal. 

b. Uji Multikolonieritas 

Tabel 1.2 Uji multikolonieritas 

 

Sumber: data diolah 2024 

Dapat dilihat bahwa hasil 

perhitungan menunjukkan tidak ada 

variabel dengan nilai tolerance di bawah 

0,10, dan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) juga tidak melebihi 10. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa data variabel 

di atas tidak memiki gejala 

multikolinearitas. 

c. Uji autokorelasi 

Tabel 1.3 Uji autokorelasi 

 

Sumber: data diolah 2024 

Berdasarkan tabel di atas 

menunjukkan bahwasanya: 
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D : 1.673 

dL : 1.235 

dU : 1.724   

Dengan demikian sesuai dengan dasar 

pengambilan keputusan Dutbin Watson 

yakni pada dl < d < dU, maka dinyatakan 

tidak ada keputusan pada model regresi. 

Oleh karena itu untuk mengatasi gejala ini, 

peneliti menggunakantranfromasi data 

dengan Durbin Watson d seperti berikut ini: 

Tabel: 1.4 Uji Durbin Watson setelah 

melakukan transformasi data 

 

Sumber: data diolah 2024 

Nilai DW sebesar 1.740 akan 

dibandingkan dengan nilai Dwtabel sebesar 

dl 1.235 dan nilai du 1.724 (Sig 0.05, n=36, 

k=4). Setelah nilai  DW 1.740 dibandingkan 

dengan DWtabel maka nilainya berada pada  

rentang du<d<4-du, 1.724<1.740<2.276 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 

model regresi tidak terdapat autokolerasi 

positif atau negatif. 

 

 

 

Uji heteroskedastisitas (uji white) 

Tabel 1.5 Uji heteroskedastisitas 

 

Sumber: data diolah 2024 

Dari tabel di atas, R2 memiliki nilai 

0,800 maka dari itu diperoleh C2 bernilai 

28,800 dimana C2 = n * R2 (n=36) dan nilai 

C2 tabel yaitu 50.99846. dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak 

terdapat heteroskiditas karena C2 hitung < 

C2 tabel. 

Uji regresi linear berganda 

Tabel 1.6 Uji Analisis Regresi Linear 

Berganda 

 

Sumber: data diolah 2024 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, 

maka persamaan regresinya sebagai 

berikut: 
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Return On Asset = (-0.738) + 0.000 CAR + 

0.604 NOM + 0.001 FDR + 0.000 BOPO. 

Persamaan ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a) Pada persamaan di atas diketahui 

nilai konstanta sebesar -.738 

artinya jika CAR, NOM, FDR 

dan BOPO 0, maka besarnya 

ROA ialah -738. 

b) Koefisien CAR sebesar 0.000, 

hal ini menunjukkan bahwa jika 

CAR pada Bank Muamalat 

Indonesia mengalami 

peningkatan 1% maka, ROA 

akan mengalami peningkatan 

sebesar 0.000. 

c) Koefisien NOM sebesar 0.604, 

hal ini menunjukkan bahwa jika 

NOM pada Bank Muamalat 

Indonesia mengalami 

peningkatan 1% maka, ROA 

akan mengalami peningkatan 

sebesar 0.604. 

d) Koefisien FDR sebesar 0.001, hal 

ini menunjukkan bahwa jika 

FDR pada Bank Muamalat 

Indonesia mengalami 

peningkatan 1% maka, ROA 

akan mengalami peningkatan 

sebesar 0.001. 

e) Koefisien BOPO sebesar 

0.000, hal ini menunjukkan 

bahwa jika BOPO pada Bank 

Muamalat Indonesia 

mengalami peningkatan 1% 

maka, ROA akan mengalami 

peningkatan sebesar 0.000. 

Uji hiptesis 

a. Uji statistik t 

Hasil uji statistik t digunakan untuk 

menguji tingkat signifikansi dari pengaruh 

masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen secara 

individual dalam analisis regresi. 

Tabel: 1.7 Uji t (secara persial) 

 

Sumber: data diolah 2024 

a) Uji t terhadap variabel CAR 

Berdasarkan uji t di atas 

menunjukkan bahwa Capital Adequacy 

Ratio secara Persial tidak memiliki 

pengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Return On Asset. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai sig. 0.845 > 0.05, dan jika 
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dilihat dari perbandingan hitung, -197 < t tabel 

2.0280. 

b) Uji t terhadap variabel NOM 

Berdasarkan uji t di atas menunjukkan 

bahwa Net Operating Margin secara Persial 

memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 

Return On Asset. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai sig. 0.000 < 0.05, dan jika dilihat dari 

perbandingan t hitung, 6.711 > t tabel 2.0280. 

c) Uji t terhadap variabel FDR 

Berdasarkan uji t di atas menunjukkan 

bahwa Financing To Deeposit Ratio secara 

Persial tidak memiliki pengaruh dan tidak 

signifikan terhadap Return On Asset. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai sig. 0.058 > 0.05, 

dan jika dilihat dari perbandingan t 

hitung,1.972 < t tabel 2.0280. 

d) Uji terhadap variabel BOPO 

Berdasarkan uji t di atas menunjukkan 

bahwa Beban Oprasional Terhadap 

Pendapatan Oprasional secara Persial tidak 

memiliki pengaruh dan tidak signifikan 

terhadap Return On Asset. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai sig. 0.582 > 0.05, dan jika 

dilihat dari perbandingan t hitung,-556 < t tabel 

2.0280. 

b. Uji statistic F 

Kesimpulan dari uji F didasarkan pada 

signifikansi (α), di mana derajat signifikansi 

yang umum digunakan adalah 0.05. 

Table 1.8 Uji F (Analisis Pengaruh 

secara Simultan) 

 

Sumber: data diolah 2024 

Diperoleh nilai Fhitung sebesar 

13.732 diketahui Ftabel 2,63 (k=4, n=36, 

α=0.05). karena nilai Fhitung > Ftabel dan 

nilai signifikasinya 0.000< 0.05 maka 

dapat disimpulakan bahwa variabel 

independent (CAR, NOM, FDR, BOPO) 

secara Bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen (ROA).  

c. Uji koefisien determinasi 

Uji koefisien determinasi adalah 

sebuah ukuran yang mengindikasikan 

seberapa besar kekuatan hubungan antara 

variabel independen dan variabel 

dependen dalam bentuk persentase, 

ditunjukkan dengan simbol R2. 

Table 1.9 Uji koefisien determinasi 

 

Sumber: data diolah 2024 
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Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi (R Square) di atas, dapat dilihat 

bahwa uji pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y memiliki nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,593 artinya proporsi pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y sebesar 59,3 

%. Adapun sisanya 40,7% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. 

Pebahasan 

A. Pengaruh CAR, NOM, FDR dan 

BOPO terhadap Return On Asset 

(ROA) Secara Persial Pada Bank 

Muamalat Indonesia. 

1. Pengaruh CAR Terhadap ROA 

Secara Persial Pada Bank 

Muamalat Indonesia. 

Hasil penelitian ini 

mengindekasikan bahwa hipotesis (H1) 

ditolak dan hipotesis nol (HO) diterima, 

dimana Capital Adequacy Ratio (CAR) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). Hal ini dilihat 

oleh nilai signifikan sebesar 0.845 > 

0.05 dengan nilai t hitung,-197 < t tabel 

2.0280. 

Capital Adquacy Ratio (CAR) 

merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar modal yang dimiliki 

oleh bank untuk menahan risiko 

potensial dari kerugian yang mungkin 

dihadapi. Besarnya modal yang 

dimiliki bank tidak secara otomatis 

menjamin keuntungan yang besar. 

Yang lebih penting adalah bagaimana 

bank tersebut mengelola modalnya 

secara efektif untuk menghasilkan 

keuntungan. Jika pengelolaan modal 

tidak efektif, dampaknya adalah 

tidak ada hubungan yang signifikan 

antara besarnya modal dengan 

tingkat keuntungan yang diukur 

melalui Return on Assets 

(ROA).(Azizah and Manda 2021) 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lia 

Aqsha Maulla dengan judul 

Pengaruh NPF, FDR, CAR Dan 

BOPO Terhadap ROA Pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia Periode 

2016 – 2020. Dengan memyatakan 

CAR berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Hal ini dilihat oleh 

nilai signifikan 0.529 > 0.05 dan jika 

dilihat dari perhitungan t hitung, - 

0.635 < t tabel 2,02619(Maulla 2022). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

merupakan rasio permodalan yang 

apabila sebuah bank memiliki modal 

yang besar, jika bank tersebut tidak 

mampu mengelola dan 

memanfaatkan modalnya secara 

efektif untuk menghasilkan 
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keuntungan, maka besarnya modal 

tersebut tidak akan memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas bank. Sehingga Capital 

Adequacy Ratio (CAR) memiliki 

peran penting dalam mgelola 

modalnya secara efektif untuk 

menghasilkan keuntungan. 

2. Pengaruh NOM Terhadap ROA 

Secara Persial Pada Bank 

Muamalat Indonesia. 

Hasil penelitian ini 

mengindekasikan bahwa hipotesis (H1) 

diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak, 

dimana Net Operating Margin (NOM) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). Hal ini dilihat 

oleh nilai signifikan 0.000 < 0.05 dan 

jika dilihat dari perhitungan t hitung, 

6.711 > t tabel 2.0280 

Net Operating Margin (NOM) 

adalah rasio yang mengukur seberapa 

efektif aktiva produktif bank dalam 

menghasilkan laba bersih. Semakin 

tinggi nilai Net Operating Margin 

(NOM) sebuah bank, semakin tinggi 

pula Return On Assets (ROA) yang 

akan dicapai. Hal ini berarti bank akan 

mampu meningkatkan pendapatan bagi 

hasil dari aset-aset produktif yang 

dikelolanya.(Gibran 2022) 

 Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Muhammad Ade Irawan, Fandi 

Kharisma dengan judul Pengaruh 

Net Operating Margin (Nom) 

terhadap Return On Asset (Roa) pada 

Perbankan Syariah Tahun 2013-

2017. Dengan menyatakan bahwa 

NOM berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Hal ini dilihat oleh 

nilai signifikan 0,013 < 0,05 dan jika 

dilihat dari perhitungan t hitung, 

12,652 > t tabel 2,048(Irawan and 

Kharisma 2020) 

Net Operating Margin (NOM) 

menunjukkan bahwa seberapa efektif 

aktiva produktif bank dalam 

menghasilkan laba bersih. 

Peningkatan NOM secara langsung 

berkontribusi pada kenaikan ROA, 

yang menggambarkan kemampuan 

bank untuk menghasilkan laba dari 

aset yang dimilikinya. Dengan 

demikian, Semakin besar pendapatan 

operasional suatu bank dari aset yang 

dikelolanya, semakin kecil 

kemungkinan bank tersebut 

mengalami masalah keuangan. 

3. Pengaruh FDR Terhadap ROA 

Secara Persial Pada Bank 

Muamalat Indonesia. 
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Hasil penelitian ini 

mengindekasikan bahwa hipotesis (H1) 

ditolak dan hipotesis nol (HO) diterima, 

dimana Financing to Deposit Ratio 

(FDR) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA). Hal 

ini di lihat oleh nilai signifikan 0.058 > 

0.05. dan jika dilihat dari perhitungan t 

hitung,1.972 < t tabel 2.0280 

Financing to Deposit Ratio 

(FDR) adalah rasio yang 

mencerminkan kemampuan bank 

syariah dalam memanfaatkan dana 

yang diterima dari nasabah untuk 

memberikan kredit kepada nasabah 

lainnya. Apabila nilai FDR suatu 

perusahaan tinggi, hal ini dapat 

mengindikasikan peningkatan 

pendapatan bank. Pasalnya, semakin 

besar penyaluran dana, berarti 

perusahaan telah mengelola dananya 

dengan baik melalui pembiayaan 

tersebut, yang pada gilirannya akan 

menghasilkan keuntungan (ROA) bagi 

bank. Di sisi lain pembiayaan yang 

lebih tinggi juga akan meningkatkan 

margin keuntungan. Ini berdampak 

positif pada keuntungan bank, karena 

dengan volume pembiayaan yang lebih 

besar, bank dapat menginvestasikan 

dana yang tersedia, sehingga 

pendapatan bank meningkat. 

Pendapatan yang lebih tinggi akan 

mempengaruhi keuntungan bank, 

dan seiring dengan kenaikan laba, hal 

ini akan berdampak pada 

profitabilitas bank.(Lestari 2021) 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Faizal Fahri Dan 

Mahfudz dengan judul Analisis 

Pengaruh CAR, BOPO, NPF dan 

FDR terhadap ROA (Studi pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia 

Periode Tahun 2016-2019) 

menunjukkan bahwa FDR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas. Hal ini dilihat oleh 

nilai signifikan 0,318 > 0,05 dan jika 

dilihat dari perhitungan t hitung, 1,011 

< t tabel 2,0166(Fachri and Mahfudz 

2021) 

Apabila Financing to Deposit 

Ratio (FDR) meningkat, maka 

profitabilitas yang diukur dengan 

ROA juga akan meningkat. Namun, 

perubahan pada FDR, baik 

peningkatan maupun penurunan, 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap besarnya keuntungan secara 

keseluruhan yang tercermin dalam 

ROA. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa variabel FDR 

berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap ROA pada BMI. 

4. Pengaruh BOPO Terhadap ROA 

Secara Persial Pada Bank 

Muamalat Indonesia. 

Hasil penelitian ini 

mengindekasikan bahwa hipotesis (H1) 

ditolak dan hipotesis nol (HO) diterima, 

Beban Operasional terhadap 

Pendapaan Operasional (BOPO) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). Hal ini di 

lihat oleh nilai signifikan 0.582 > 0.05. 

dan jika dilihat dari perhitungan t 

hitung,-556 < t tabel 2.0280. 

BOPO adalah suatu rasio yang 

mengukur efisiensi operasional suatu 

perusahaan dengan membandingkan 

total beban operasional yang 

dikeluarkan perusahaan dengan 

pendapatan operasional yang 

diperoleh. Semakin tinggi rasio BOPO, 

semakin dapat dikatakan bahwa 

kegiatan operasional bank tersebut 

kurang efisien. Sebaliknya, semakin 

rendah rasio BOPO, maka kegiatan 

operasional bank akan semakin efisien. 

Jika seluruh aktivitas yang dilakukan 

bank berjalan dengan efisien, maka 

laba yang diperoleh akan semakin 

besar, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kinerja keuangan 

bank.(Sari and Yulisa Fitri 2022) 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ahadi 

Rerung dengan judul Analisis 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Operational Efficiency 

(BOPO), Dan Loan To Deposit Ratio 

(LDR) Terhadap Return On Asset 

(ROA), (Studi Kasus Pada Bpr Di 

Kota Jayapura). Menyatakan bahwa 

BOPO tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Hal ini di lihat oleh 

nilai signifikan 0.087 > 0.05. dan jika 

dilihat dari perhitungan t hitung,- 1,749  

< t tabel 1,680.(Rerung 2022) 

Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional dalam Bank Muamalat 

dapat mempengaruhi efektifitas 

dalam profitabilitas bank. Karena 

semakin tinggi BOPO akan sangat 

berpengaruh pada efektifitas 

begitupula sebaliknya BOPO yang 

rendah, menunjukan semakin efesien 

bank dalam menjalankan aktifitas 

operasional usahanya dan mampu 

menyalurkan pembiayaan secara 

optimal. 

B. Pengaruh CAR, NOM, FDR dan 

BOPO terhadap Return On Asset 
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(ROA) Secara Simultan Pada Bank 

Muamalat Indonesia. 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji 

statistic f) nilai s signifikan 0.000 < dari 0,05 

dan perbandingan Fhitung 13.732 > F tabel 2,63 

maka dapat disimpulkan bahwa model 

secara simultan variabel indepeden CAR, 

NOM, FDR dan BOPO memiliki pengaruh 

terhadap Return On Asset. Penelitian ini 

mengindekasikan bahwa hipotesis (H1) 

diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dina Amalia, Nana 

Diana dengan judul Pengaruh Biaya 

Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), dan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Pada Bank Bukopin Syariah Periode 2013-

2020. Menyatakan bahwa variabel X 

berpengaruh signifikan terhdap variabel Y. 

Hasil uji simultan (uji statistic f) nilai 

signifikan 0.000 < dari 0,05 dan 

perbandingan Fhitung 1113,552 > F tabel 

3,33.(Amalia and Diana 2022) 

Berdasarkan penelitian di atas, Bank 

Muamalat Indonesia memperbaiki strategi 

dalam mengolah rasio keuangan, rasio yang 

menunjukkan seberapa besar modal yang 

dimiliki oleh bank untuk menahan risiko 

potensial dari kerugian yang mungkin 

dihadapi (CAR). Rasio yang mengukur 

seberapa efektif aktiva produktif bank 

dalam menghasilkan laba bersih (NOM). 

Rasio yang mencerminkan kemampuan 

bank syariah dalam memanfaatkan dana 

yang diterima dari nasabah untuk 

memberikan kredit kepada nasabah 

lainnya (FDR). Rasio yang mengukur 

efisiensi operasional suatu perusahaan 

dengan membandingkan total beban 

operasional yang dikeluarkan perusahaan 

dengan pendapatan operasional yang 

diperoleh BOPO. Rasio yang mengukur 

sejauh mana kemampuan suatu perusahaan 

atau bank dalam menghasilkan laba dari 

total aset yang dimiliki (ROA). 

C. Besar Pengaruh CAR, NOM, FDR 

dan BOPO terhadap Return On 

Asset (ROA) Pada Bank 

Muamalat Indonesia. 

Besarnya pengaruh yang diberikan 

CAR, NOM, FDR dan BOPO terhadap 

ROA pada Bank Muamalat Indonesia 

dapat dilihat melalui nilai Adjusted R 

Square yang memiliki proposi nilai 

sebesar 0, 593 atau 59,3 %. Adapun 

sisanya 40,7% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lainnya. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurul 

Ichsan, R. Rizny Anindya Reswanty 
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dengan judul Pengaruh FDR, NPF, CAR, 

dan BOPO terhadap ROA pada bank 

pembiayaan rakyat syariah (BPRS). dapat 

dilihat melalui nilai Adjusted R Square yang 

memiliki proposi nilai sebesar 0, 680 atau 

68%. Adapun sisanya 32% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lainnya.(Ichsan and Reswanty 

2021) 

Return on Assets (ROA) dipengaruhi 

oleh hasil pengembalian atas investasi, yang 

juga dipengaruhi oleh margin laba bersih dan 

perputaran total aktiva. Jika ROA rendah, 

hal ini biasanya disebabkan oleh rendahnya 

margin laba, yang pada gilirannya 

disebabkan oleh rendahnya perputaran total 

aktiva. besarnya Return on assets (ROA) 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: 

1. Turnover dari operating assets 

(tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untung operasi). 

2. Turnover dari operating assets 

(tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untung operasi). Profit 

Margin, yaitu besarnya 

keuntungan operasi yang 

dinyatakan dalam persentase dan 

jumlah penjualan bersih. Profit 

Margin ini mengukur tingkat 

keuntungan yang dapat dicapai 

oleh perusahaan di hubungkan 

dengan enjualannya.(Munawir 

2007)  

Berdasarkan penelitian diatas 

menunjukkan bahwa Bank 

Muamalat Indonesia harus 

membenahi strategi dalam 

meningkatkan Return On Asset 

(ROA) untuk mengukur efektifitas 

bank didalam menghasilkan 

keuntungan. Meningkatkan 

pertumbuhan CAR, Dan 

memaksimalkan FDR dalam 

memanfatkan dana dan rasio 

keuangan BOPO untuk 

mengoptimalkan aktivitas yang 

dilakukan bank berjalan dengan 

efisien supaya laba yang diperoleh 

akan semakin besar. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahsan diatas 

dapat disimpulkan bahwa: 

1) Berdasarkan hasil analisis secara 

persial diketahui bahwa variabel 

CAR tidak memiliki pengaruh 

terhadap ROA dilihat dari hasil t 

hitung,-197 < t tabel 2.0280 dengan 

tingkat signifikan 0,845 > 0,05 hal 

ini menunjukkan bahwa H0 

diterima. Untuk variabel NOM 

memiliki pengaruh terhadap ROA 

dilihat dari hasil t hitung, 6.711 > t 
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tabel 2.0280 dengan tingkat signifikan 

0.000 < 0,05 hal ini menunjukkan 

bahwa H1 diterima. Untuk variabel 

FDR tidak memiliki pengaruh 

terhadap ROA dilihat dari hasil t 

hitung,1.972 < t tabel 2.0280 dengan 

tingkat signifikan 0,058 > 0,05 hal 

ini menunjukkan bahwa bahwa H0 

diterima. Untuk variabel BOPO 

tidak memiliki pengaruh terhadap 

ROA dilihat dari hasil t hitung,-556 < t 

tabel 2.0280 dengan tingkat signifikan 

0.582 > 0,05 hal ini menunjukkan 

bahwa H0 diterima. 

2) Berdasarkan hasil analisis data 

secara simultan diketahui bahwa 

variabel CAR, NOM, FDR dan 

BOPO memiliki pengaruh terhadap 

ROA dilihat dari hasil F hitung 13.732 

> F tabel 2,63 dengan tingkat 

signifikan 0,000 < 0,05 hal ini 

menunjukkan bahwa H1 diterima. 

3) Besarnya pengaruh variabel CAR, 

NOM, FDR dan BOPO terhadap 

variabel ROA pada Bank Muamalat 

Indonesia tahun 2015-2023 sebesar 

0,593 atau 59,3% sedangkan sisanya 

40,7% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lainnya yang tidak di bahas 

dalam penelitian.  
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